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ABSTRAK 

Pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic instruction (ITI) dikembangkan pertama kali pada 

awal tahun 1970-an. Belakangan ini PTP diyakini  sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif (highly 

effective teachingmodel) karena mampu mewadahi  dan  menyentuh  secara  terpadu dimensi emosi, fisik, dan 

akademik siswa di dalam kelas atau di lingkungan sekolah. Pembelajaran  tematik terpadu  pada awalnya 

dikembangkan untuk  anak-anak  berbakat  dan  bertalenta (gifted and talented), anak-anak yang cerdas, pro-

gram  perluasan  belajar, dan  peserta  didik  yang  belajar cepat. Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan 

bahwa penerapan pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan di SD Di Kecamatan Bandung belum dil-

aksanakan secara maksimal. Hal tersebut terlihat ketika pembelajaran sedang berlangsung, sekolah ini memang 

menerapkan pembelajaran tematik akan tetapi pengemasan dengan pendekatan tematik terpadu sama sekali be-

lum terlihat. Pembelajaran tematik terpadu memiliki perbedaan kualitatif (qualitatively different) dengan model 

pembelajaran lain. PTP sifatnya memandu peserta didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 

levels of thinking) atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple thinking skills), 

sebuah proses inovatif bagi pengembangnan dimensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Setelah dil-

aksanakan kegiatan pelatihan, peserta diberikan angket untuk diisi, isi angket memuat tentang manfaat pelaksa-

naan program pelatihan penyusunan RPP Tematik Terpadu dan dari hasil angket tersebut menunjukkan bahwa 

peserta kegiatan yang menyetujui tentang  rencana  program  lanjutan  pelatihan  penyusunan RPP Tematik 

Terpadu 

 

Kata Kunci: RPP, Tematik Terpadu, Guru, Sekolah Dasar. 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kurikulum  merupakan salah  satu unsur  yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan proses 

berkembangnya  kualitas  potensi peserta  didik tersebut. Kurikulum  Tingkat  Satuan Pendidikan  dikem-

bangkan  berbasis  pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik 

menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu  dan  proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu beru-

bah; (2) manusia terdidik yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang demokratis, bertanggung jawab. Pengem-

bangan  kurikulum  perlu dilakukan  karena  adanya  berbagai  tantangan  yang  dihadapi, baik tantangan in-

ternal maupun tantangan eksternal. 

Menurut Mulyasa (2013: 20)  tantangan eksternal dan internal pasti menjadi faktor utama pemicu da-

lam pengembangan kurikulum, tantangan-tantangan tersebut adalah sebagai berikut. 1) Tantangan internal: 

a) pemenuhan delapan Standar Nasional Pendidikan yang meliputi Standar Pengelolaan, Standar Biaya, 

Standar Sarana Prasarana, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,  Standar Isi,  Standar Proses, Standar 

Penilaian,  dan Standar Kompetensi Lulusan. b) Perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertum-

buhan penduduk usia produktif. 

SDM  usia  produktif  yang  melimpah apabila memiliki kompetensi dan keterampilan akan menjadi 

modal pembangunan yang luar biasa besarnya. Namun, apabila tidak memiliki kompetensi dan keterampilan 

tentunya akan menjadi beban pembangunan; 2) Tantangan eksternal  yang  dihadapi  dunia  pendidikan anta-

ra lain berkaitan dengan  tantangan masa depan, kompetensi  yang  diperlukan di masa depan, persepsi 
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masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogik, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka. 

a) Tantangan masa depan antara  lain  globalisasi, kemajuan teknologi informasi, b) kompetensi masa depan 

antara lain  kemampuan  berkomunikasi, kemampuan  berpikir  jernih  dan kritis, kemampuan menjadi war-

ga negara yang bertanggung jawab, kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan  

yang  berbeda, dan  memiliki  kesiapan  untuk  bekerja, c) persepsi masyarakat  antara  lain terlalu  meni-

tikberatkan  pada  aspek  kognitif, beban  siswa terlalu berat, kurang bermuatan karakter, d) perkembangan 

pengetahuan dan pedagogi antara lain Neurologi, Psikologi, Observation based [discovery] learning dan 

Collaborative learning, e) fenomena negatif antara lain perkelahian pelajar, narkoba, korupsi, plagiarisme, 

dan kecurangan dalam ujian. 

Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memiliki keseimbangan antara sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan untuk membangun soft skills dan hard skills peserta didik dari mulai jenjang 

SD, SMP, SMA/ SMK, dan PT seperti yang diungkapkan Marzano (1985) dan Bruner (1960). Pada jenjang 

SD ranah attitude harus lebih banyak atau lebih dominan dikenalkan, diajarkan dan atau dicontohkan pada 

anak, kemudian diikuti ranah skill, dan ranah knowledge lebih sedikit diajarkan pada anak. Hal ini berband-

ing terbalik dengan membangun soft skills dan hard skills pada jenjang PT. Di PT ranah knowledge lebih 

dominan diajarkan dibandingkan ranah skills dan attitude. 

Pada KTSP untuk jenjang sekolah dasar SD memadukan lintasan taksonomi sikap (attitude) dari 

Krathwohl, keterampilan (skill) dari Dyers, dan Pengetahuan (knowledge) dari Bloom dengan revisi oleh 

Anderson. Banyak penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dapat dipelajari dan dapat diterapkan dimana 

saja, sehingga pendidikan harus diarahkan pada penguatan keterampilan kreatif. Terdapat beberapa perkem-

bangan pemahaman tentang kreativitas. Pemahaman lama terhadap istilah kreatif hanya berlaku untuk dunia 

seni, kini berkembang untuk bidang yang lain termasuk pendidikan. Menurut Bloom (1975:138), 2/3 dari 

kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik. Hal terse-

but menunjukkan bahwa kreativitas terbentuk bukan hanya karena bakat namun dapat dipelajari. 

Kegiatan yang dilakukan secara kolaboratif akan menularkan kreativitas dalam kelompoknya. Pada  

pelaksanaan pembelajaran guru juga perlu menyediakan “ruang” pada siswa untuk mengembangkan kreativ-

itasnya seluas mungkin karena kreativitas memiliki hukum layaknya gas yang menempati ruangnya. Untuk  

itu aktivitas pembelajaran hendaknya dirancang agar siswa bisa bebas mengeksplorasi ide-ide dan kemam-

puannya dalam mengerjakan tugas.  

Pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic instruction (ITI) dikembangkan pertama 

kali pada awal tahun 1970-an. Belakangan ini PTP diyakini  sebagai salah satu model pembelajaran yang 

efektif (highly effective teachingmodel) karena mampu mewadahi  dan  menyentuh  secara  terpadu dimensi 

emosi, fisik, dan akademik siswa di dalam kelas atau di lingkungan sekolah. Pembelajaran  tematik terpadu  

pada awalnya dikembangkan untuk  anak-anak  berbakat  dan  bertalenta (gifted and talented), anak-anak 

yang cerdas, program  perluasan  belajar, dan  peserta  didik  yang  belajar cepat. Pembelajaran tematik 

terpadu ini pun sudah terbukti secara empirik berhasil memacu percepatan dan meningkatkan kapasitas 

memori peserta didik (enhance learning and increase long-term memory capabilities of learners) untuk 

waktu yang panjang. 

Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan bahwa penerapan pembelajaran tematik terpadu yang dit-

erapkan di SD Di Kecamatan Bandung belum dilaksanakan secara maksimal. Hal tersebut terlihat ketika 

pembelajaran sedang berlangsung, sekolah ini memang menerapkan pembelajaran tematik akan tetapi 

pengemasan dengan pendekatan tematik terpadu sama sekali belum terlihat. Bahan ajar (buku) yang 

digunakan juga masih buku yang penyebutan mata pelajarannya masih sangat terlihat, para  siswa dan guru 

di SD Di Kecamatan Bandung masih menggunakan buku permata pelajaran. Pada penilaiannya pun juga 

masih dikelompokkan berdasarkan nilai-nilai yang didapat siswa pada masing-masing mata pelajaran. Penu-

lisan  nilaipun  juga masih berbentuk  angka  yang  diletakkan  sesuai dengan mata pelajaran. 

Dapat disimpulkan dari beberapa alasan tersebut di atas bahwa di sekolah daerah Kecamatan Bandung 

belum keseluruhan menggunakan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan model-model pembela-

jaran  aktif, hal tersebut diperkuat  dengan  pendapat yang diberikan beberapa kepala SD Di Kecamatan 

Bandung. Beberapa  alasan  di atas yang  mendesak  diadakan  pelatihan pada guru-guru di SD daerah 

Kecamatan Bandung tentang implementasi pembelajaran tematik terpadu  harus segera dilaksanakan. 

Penelitian ini berjudul: Pelatihan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu  
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1.2. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dan 

implementasinya pada guru SD Di Kecamatan Bandung Tulungagung? 

2. Bagaimanakah kemampuan guru SD Di Kecamatan Bandung Tulungagung dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dan implementasinya?  

 

1.3  Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pengetahuan guru tentang penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

di kelas. 

2.  Meningkatkan  minat  guru  dalam  melakukan  pelaksanaan  pembelajaran  tematik terpadu    di kelas.           

 

1.4  Manfaat Kegiatan 

Melalui pelatihan  penyusunan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran tematik terpadu dan implementa-

sinya guru akan memiliki keinginan dan semangat untuk menyusun rencana pelaksanaan  pembelajaran  te-

matik  terpadu  di  sekolah.  Selain itu guru  juga melakukan praktik  pembelajaran tematik terpadu yang 

sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

 

 

BAB II. GAMBARAN LOKASI 

 

2.1. Gambaran Lokasi 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar, yang terletak di 

Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung.  

 

2.2. Data Pendidik SD di Kecamatan Bandung 

 
 

 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic instruction (ITI) dikembangkan pertama 

kali pada awal tahun 1970-an. Belakangan PTP diyakini sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif 

(highly effective teachingmodel) karena mampu mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, 

fisik, dan akademik peserta didik di dalam kelas atau di lingkungan sekolah.PTP pada awalnya 

dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertalenta (gifted and talented), anak-anak yang cerdas, 

program perluasan belajar, dan peserta didik yang belajar cepat. PTP ini pun sudah terbukti secara empirik 

berhasil memacu percepatan dan meningkatkan kapasitas memori peserta didik (enhance learning and 

increase long-term memory capabilities of learners) untuk waktu yang panjang. 
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Pembelajaran tematik terpadu memiliki perbedaan kualitatif (qualitatively different) dengan model 

pembelajaran lain. PTP sifatnya memandu peserta didik mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher levels of thinking) atau keterampilan berpikir dengan mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple 

thinking skills), sebuah proses inovatif bagi pengembangnan dimensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Menurut Mulyasa (2013: 64) Implemementasi PTP menuntut kemampuan guru dalam mentransformasikan 

materi pembelajaran di kelas. Karena itu, guru harus memahami materi apa yang diajarkan dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas. Oleh karena PTP ini bersifat ramah otak, guru harus 

mampu mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mungkin relevan dan dapat dioptimasi ketika 

berinteraksi dengan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Menurut Kemendikbud (2012: 30) Ada sepuluh elemen yang terkait dengan hal ini dan perlu 

ditingkatkan oleh guru. 

1. Mereduksi tingkat kealpaan atau bernilai tambah berpikir reflektif. 

2. Memberkaya sensori pengalaman di bidang sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

3. Menyajikan isi atau substansi pembelajaran yang bermakna. 

4. Lingkungan yang memperkaya pembelajaran. 

5. Bergerak memacu pembelajaran (Movement to Enhance Learning). 

6. Membuka pilihan-pilihan. 

7. Optimasi waktu secara tepat. 

8. Kolaborasi. 

9. Umpan balik segera. 

10. Ketuntasan atau aplikasi. 

 

 

BAB IV. JADWAL KEGIATAN DAN BIAYA 

4.1. Pelaksanaan Pengabdian 

 

4.2. Biaya Pengabdian 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada jam efektivitas kegiatan belajar mengajar di 

SD wilayah Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. 

 

5.2. Peserta Pelatihan 

Pelatihan ini meliatkan dari beberapa SD negeri di wilayah kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung 

yang dipilih secara random dan diikuti sejumlah 11 guru, yang terdiri dari 3 laki-laki dan 8 perempuan. 

 

5.3. Umpan Balik terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

1. Sebelum Pelaksanaan Kegiatan  

a. Pengetahuan  Peserta  tentang  Manfaat  Pelatihan Penyusunan  RPP  tematik terpadu. 

Sebelum  dilaksanakan  kegiatan  pelatihan, peserta  diberikan  angket untuk diisi, isi angket memuat 

tentang pengetahuan guru tentang manfaat membuat RPP tematik berdasarkan kurikulum  KTSP, 

yakni pada tugas mereka dalam kegiatan belajar mengajar ataupun dalam penelitian. Dari hasil angket 

yang dibagikan tersebut, diperoleh data sebagai berikut. 

 
Dari hasil angket tersebut menunjukkan  bahwa  guru yang sudah mengetahui tentang manfaat 

penyusunan RPP Tematik adalah 8 orang atau 72,72 %, sedangkan yang belum mengetahui tentang 

manfaat Penyusunan RPP Tematik adalah 3 orang atau 27,27 %. 

b. Kemampuan Peserta dalam Mengimplemantasikan  RPP Tematik Terpadu 

Sebelum dilaksanakan kegiatan pelatihan, peserta diberikan angket untuk diisi, isi angket memuat ten-

tang kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP Tematik, yakni pada tugas mereka dalam 

kegiatan belajar mengajar ataupun dalam penelitian. Dari hasil angket yang dibagikan tersebut, di-

peroleh data sebagai berikut. 

 
Dari hasil angket tersebut menunjukkan bahwa guru/peserta yang sudah mempunyai kemampuan da-

lam mengimplementasikan  adalah 8 orang atau 72,72 %, sedangkan yang belum mampu 

mengimplementasikan RPP Tematik Terpadu adalah 3 orang atau 27,27 %. 

2. Setelah Pelaksanaan Kegiatan 

a. Manfaat  Pelaksanaan  Pelatihan 

Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan, peserta diberikan angket untuk diisi, isi angket memuat ten-

tang manfaat pelaksanaan program pelatihan penyusunan RPP Tematik Terpadu. Dari hasil angket 

yang dibagikan tersebut, diperoleh data sebagai berikut. 
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Dari hasil angket tersebut  menunjukkan  bahwa  peserta  kegiatan yang mendapatkan manfaat 

pelaksanaan  pelatihan  penyusunan  RPP Tematik Terpadu adalah 10 orang atau 100 %, sedangkan 

yang merasa tidak mendapatkan manfaat pelaksanaan pelatihan penyusunan RPP Tematik Terpadu  

adalah 0 orang atau 0 %. 

b. Program Pelatihan Lanjutan  

Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan, peserta diberikan angket untuk diisi, isi angket memuat ten-

tang rencana program lanjutan tentang pelatihan penyusunan RPP Tematik Terpadu. Dari hasil angket 

yang dibagikan tersebut, diperoleh data sebagai berikut. 

 
Dari hasil angket tersebut menunjukkan bahwa peserta kegiatan yang menyetujui tentang  rencana  

program  lanjutan  pelatihan  penyusunan RPP Tematik Terpadu adalah 11 orang atau  100 %, se-

dangkan  yang  tidak  menyetujui  rencana program lanjutan  pelatihan  Penyusunan RPP Tematik 

Terpadu  adalah 0 orang atau 0 %. 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu tugas bagi Dosen dalam rangka memenuhi 

tuntutan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu darma yang ketiga. 

2. Pelatihan  penyusunan RPP Tematik Terpadu di SD wilayah Kecamatan Bandung Kabupaten Tulunga-

gung sebagai wujud pemanfaatan  penerapan kurikulum  untuk peningkatan kualitas sumber daya manu-

sia guru/pengajar dalam penelitian dan pembelajaran. 

3. Peningkatan kualitas SDM akan berimplikasi terhadap kualitas proses belajar mengajar, profesionalisme 

guru dan peningkatan prestasi peserta didik. 

5.2. Rekomendasi 

1. Hendaknya  di SD wilayah Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung  diadakan kegiatan penyusunan 

RPP atau pelatihan lainnya bagi guru secara periodik, hal tersebut dalam rangka memberikan  tambahan 

pengetahuan dan  kemampuan  guru dan peningkatan kualitas SDM  yang  berimplikasi  pada pening-

katan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik. 

2. Hendaknya  pelatihan  yang  sudah dilaksanakan dilanjutkan dengan penerapan secara teknis atau pelati-

han lanjutan sehingga lebih efektif dan tepat guna. 
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